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ABSTRACT

STUDY OF STOCKING DENSITY ON THE GROWTH AND SURVIVAL
RATE OF SWIMMING CRABS (Portunus pelagicus) IN PLASTIC
CONTAINER

By

Meidian Fauzi

The aim of this study were to know the effect of crabs (portunus pelagicus)
stocking density in maintenance media plastic container on survival and the
growth rate of crab. The study used randomized design 3 treatments (RAL) 3
treatments and 3 repetitions, treatments A (with stocking density 2 crabs/8¢€), B
(with stocking density 4 crabs/8), C (with stocking density 6 crabs/8€). During
the maintenance, the shredded fish feed was given with 5% of total crab weight.
The observed parameters were absolute weight gain, carapace width and survival
rate compared with treatment B and C. Mean while, the growth of carapace with

and the crab weight, stocking density has no significant effect on crab.

Keyword: crab, density stocking, survival rate.



ABSTRAK

KAJIAN PADAT TEBAR BERBEDA PADA PERTUMBUHAN DAN
SINTASAN RAJUNGAN (Portunus pelagicus) DI KONTAINER PLASTIK

Oleh

Meidian Fauzi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar rajungan
(portunus pelagicus) pada media pemeliharaan kontainer plastik terhadap tingkat
kelangsungan hidup dan pertumbuhan rajungan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) 3 perlakuan dan 3 kali ulangan A (padat tebar 2
ekor/8¢L), B (padat tebar 4 ekor/88), C (padat tebar 6 ekor/8€). Selama
pemeliharaan diberikan pakan cacahan ikan rucah dengan 5% total bobot
rgjungan. Parameter yang diamati adalah pertumbuhan berat mutlak, |ebar karapas
dan survival rate (SR). Perlakuan A merupakan perlakuan terbaik dengan survival
rate (SR) tertinggi dari perlakuan B dan C. Sedangkan pada pertumbuhan |ebar
karapas dan bobot rajungan padat tebar tidak berpengaruh signifikan terhadap

rajungan.

Kata kunci: rajungan, padat tebar, kelangsungan hidup.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia dikenal sebagai negara bahari dimana wilayah lautnya mencapai 5,8 juta
km?2 atau mencakup 3/4 |uas Indonesia dengan garis pantai sepanjang 81.000 km.
Wilayah laut yang sangat |uas tersebut mengandung sumber daya perikanan yang
sangat berlimpah (Bahar, 2004), salah satunya adalah Rajungan. Rajungan adalah
salah satu hasil laut yang bernilai ekonomis penting dan merupakan makanan
populer dan makanan lezat yang banyak digemari oleh masyarakat perkotaan dan

masyarakat pedesaan, serta merupakan komoditas ekspor Indonesia.

Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan kepiting laut yang banyak terdapat di
Perairan Indonesia dan biasa ditangkap di daerah Gilimanuk (Pantai utara Bali),
Pengambengan (Pantai Selatan Bali), Muncar (Pantai Selatan Jawa Timur),
Pasuruan (Pantai Utara Jawa Timur), daerah Lampung, daerah Medan, dan daerah
Kalimantan Barat (Suwigyo, 1989). Perairan Lampung Timur memiliki dua
musim, yaitu musim timur dan musim barat. Musim timur terjadi pada bulan Juni-

Agustus, sedangkan musim barat terjadi pada bulan Desember-Februari.

Rajungan telah lama diminati sebagai lauk atau sebagai sumber protein utama oleh
masyarakat baik di dalam negeri maupun luar negeri, sehingga harganya relatif
mahal. Daging rajungan ini selain dinikmati di dalam negeri juga diekspor keluar
negeri seperti ke Jepang, Singapura dan Amerika. Rajungan di Indonesia sampai
sekarang masih merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis
tinggi. Sampai saat ini seluruh kebutuhan ekspor rgjungan masih mengandalkan
dari hasil tangkapan di laut (Mania, 2007).

Berkurangnya hasil tangkapan rajungan dari perairan umum diharapkan adanya
suatu usaha pembudidayaan yang dapat berperan serta dalam menutupi kebutuhan



akan rgjungan konsumsi. Permasalahan yang terjadi pada budidaya antaralain
adalah tingkat sintasan dan pembesaran perlu dilakukan terutama padat tebar
yang paling tepat yang terbaik untuk produksi rajungan.

Menurut Wedmeyer (1996), padat penebaran yang sangat tinggi bahkan melebihi
batas toleransi dapat berpengaruh buruk terhadap kesehatan dan fisiologi
organisme. Oleh karenaitu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui padat tebar
yang terbaik bagi rgjungan (Portunus pelagicus) yang dibudidayakan dengan

inovasi menggunakan media pemeliharaan kontainer plastik.

1.2 Tujuan Pendlitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh padat tebar rajungan pada
media pemeliharaan kontainer plastik terhadap tingkat kelangsungan hidup dan
pertumbuhan rajungan.

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah diharapkan dapat memberikan informasi kepada
para pel aku usaha untuk membudidayakan rajungan dengan inovasi penggunaan
kontainer pada padat tebar yang berbeda. Selain itu, data yang diperoleh dapat
digunakan sebagai input untuk pengel olaan sumberdaya perikanan raungan yang

berkelanjutan diperairan Pesisir Lampung.

1.4 Hipotesis

Daam penelitian ini digukan hipotesis:

Diduga penggunaan padat tebar yang berbeda dapat meningkatkan pertumbuhan

dan sintasan pada rajungan.

Ho .1 = 0 ; Padat tebar yang berbeda dalam budidaya rajungan tidak berpengaruh
nyata terhadap pertumbuhan dan sintasan rajungan dalam selang

kepercayaan 95%.

Hi:t#0 ; minimal adasatu *; # 0 (i=1, 2,3) (yang artinya minimal ada
satu pengaruh padat tebar yang berbeda dalam budidaya rajungan yang
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan dan sintasan rajungan dalam



selang kepercayaan 95%
Kriteria pengambilan keputusan dari hipotesis tersebut adalah :
F hitung < F tabel (0,05) maka terimaHO, tolak HI
F Hitung = F tabel (0,05) maka terimaHl, tolak HO.

1.5 Kerangka Pikir

Rajungan merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomistinggi.
Nutrisi yang tinggi dan populas yang terbatas menyebabkan harganya rel atif
mahal padatahun 2017 mencapai Rp 70.000 per kg . Menurut Muchtadi dan
Sugiyono (1989) bahwa ada beberapa senyawa menarik dan populer yang baik
bagi tubuh manusia pada daging rajungan. Di antaranya adalah kalsium,
karbohidrat, phosphor, zat besi, Vitamin A, dan Vitamin B.

Rajungan banyak dicari oleh masyarakat tidak hanya di dalam negeri tapi juga
luar negeri. Beberapa negara yang menjadi tujuan ekspor rajungan ini adalah
Jepang, Singapura dan Amerika.

Permintaan konsumen akan rgjungan semakin meningkat, namun masih
mengandalkan hasil tangkapan dari alam sehingga pasokan rajungan untuk
masyarakat sangat sedikit. Masyarakat sudah mencoba membudidayakannya,
namun belum mendapatkan hasil yang maksimal. Oleh sebab itu dilakukan
banyak penelitian mengenai budidaya rajungan. Penelitian ini merupakan salah
satu contoh budidaya rajungan, yaitu melakukan pembesaran rgjungan dengan
inovas penggunaan kontainer dengan padat tebar yang berbeda. Pemberian pakan
ikan rucah pada pertumbuhan rajungan memberikan pertumbuhan berat yang lebih
baik hal ini disebabkan karena rajungan merespon dengan baik. Kerangka
pemikiran penelitian secara singkat dapat dilihat pada Gambar 1.



Budidaya Rajungan

Kontainer plastik

Padat tebar berbeda
|

Pertumbuhan dan Kelangsungan hidup

Peningkatan produktivitas

Tingkat kematian yang Peningkatan bobot

rendah

berat rajungan

Penentuan jumlah padat tebar yang optimal

Pengaruh padat tebar pada Rajungan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikas dan Morfologi Rajungan

Klasifikas rajungan menurut Romimohatarto, (2005) adalah sebagai berikut :

Kingdom
Filum
Sub filum
Class
Sub class
Ordo
Famili
Genus

Spesies

:Animalia

: Arthropoda

. Invertebrata

: Crustacea

: Maacostraca

: Decapoda

: Portunidae

: Portunus

: Portunus pelagicus

Gambar 2. Rajungan (Portunus Pelagicus)

Rajungan memiliki beberapaciri morfologi, antaralain mempunyai karapas

berbentuk bulat pipih dengan warna yang sangat menarik kiri kanan dari karapas

terdiri atas duri besar, jumlah duri-duri sisi belakang matanya sembilan buah

(Jafar, 2011). Rajungan dapat dibedakan dengan adanya beberapa tanda-tanda

khusus, diantaranya adalah pinggiran depan di belakang mata, rajungan

mempunyai lima pasang kaki, yang terdiri atas satu pasang kaki (capit) berfungsi



sebagal pemegang dan memasukan makanan kedalam mulutnya,tiga pasang kaki
sebagai kaki jalan dan sepasang kaki terakhir mengalami modifikasi menjadi alat
renang yang ujungnya menjadi pipih dan membundar seperti dayung. Oleh sebab
itu, rgjungan dimasukkan kedalam golongan kepiting perenang (Nontji, 1986
dalam Jafar, 2011).

2.2 Pertumbuhan Rajungan

Pertumbuhan pada rajungan adalah perubahan ukuran, dapat berupa panjang atau
berat dalam waktu tertentu setelah molting. Pertumbuhan dipengaruhi oleh faktor
jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, suhu, oksigen terlarut, kuaitas air,
umur dan ukuran organisme (Fatmawati, 2010). Rajungan dalam siklus hidupnya
zoea sampal dewasa mengalami pergantian kulit sekitar 20 kali dan ukuran lebar
karapasnya dapat mencapai 18 cm (Nonji, 1986). Selanjutnya Soim (1994)
mengemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian ditemukan rajungan jantan
memiliki pertumbuhan |ebar karapas lebih baik dibandingkan dengan betina.

2.3 Habitat Rajungan

Rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan tubuhnya di
permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu ikan dan
jenisinvertebrata lainnya yang mencoba mendekati untuk diserang atau
dimangsa. Perkawinan rgjungan terjadi pada musim panas dan terlihat yang
jantan melekatkan diri pada betina kemudian menghabiskan beberapa waktu

perkawinan dengan berenang (Susanto 2010).

Menurut Juwana (1997), rgjungan hidup di habitat pada kedalaman perairan
berkisar antara 0-60 m. Subtrat dasar habitat sangat beragam mulai dari pasir
kasar, pasir halus, pasir bercampur lumpur, sampai perairan yang ditumbubhi

[amun.



2.4 SiklusHidup Rajungan

Rajungan hidup di daerah estuaria kemudian bermigrasi ke perairan yang
mempunyai salinitas lebih tinggi. Saat telah dewasa, rgjungan yang siap memasuki
masa perkawinan akan bermigrasi di daerah pantai. Setelah melakukan
perkawinan, rgjungan akan kembali ke laut untuk menetaskan telurnya (Effendy
dkk., 2006).

Saat fase larvamasih bersifat planktonik yang melayang-layang di |epas pantai

dan kembali ke daerah estuaria setelah mencapai rajungan muda. Saat masih larva,
rajungan cenderung sebagai pemakan plankton. Semakin besar ukuran tubuh,
rajungan akan menjadi omnivora atau pemakan segala. Jenis pakan yang disukai
saat masih larva antara lain udang-udangan seperti rotifera, sedangkan saat dewasa
rajungan lebih menyukai ikan rucah, bangkai binatang, siput, kerang-kerangan,
tiram, mollusca dan jenis crustacea lainnya terutama udang-udang kecil, pemakan
bahan tersuspensi di daratan lumpur (Effendy dkk., 2006).

2.5 Tingkah Laku Rajungan

Rajungan merupakan binatang yang aktif, namun ketika sedang tidak aktif atau
dalam keadaan tidak melakukan pergerakan, rajungan akan diam di dasar perairan
sampai kedalaman 35 meter dan hidup membenamkan diri dalam pasir di daerah
pantai berlumpur, hutan bakau, batu karang tetapi sekali-kali dapat jugaterlihat
berenang dekat permukaan. Rajungan akan melakukan pergerakan atau migrasi ke
perairan yang lebih dalam sesuai umur rgjungan tersebut menyesuaikan diri pada

suhu dan salinitas perairan (Nontji, 1993).

2.6 Pengelolaan Air

Monitoring kualitas air bertujuan agar dapat mengontrol suhu dan salinitas air
media pemeliharaan tetap stabil. Monitoring kualitas air dilakukan setiap hari
dengan mencatat suhu dan salinitas air media di pagi dan sore hari Suhu sangat
berperan dalam mempercepat metabolisme dan aktifitas organisme. Suhu tinggi
akan menyebabkan penurunan kandungan oksigen terlarut karenaterjadi
peningkatan konsumsi oksigen oleh organisme akibat meningkatnya
metabolisme (Mardjono dan Arifin, 1992).



Sumber air yang digunakan untuk pembenihan rajungan adalah air laut (32-34 ppt)
yang telah dicuci dengan kaporit 25 mg/liter, dibiarkan selama 24 jam dan
dinetralisir dengan sodium thiosulfat 0,175 mg/liter (Susanto dkk., 2005).

Menurut Juwana (1997), sdinitas yang optimal untuk larvaragungan berkisar 28-
34 ppt. Dikatakan Adi (2011), bahwa salinitas 31-33 ppt dan suhu air 31°C
dengan pemberian pakan yang cukup dapat mempercepat molting larva rajungan.
Amoniak dalam air berasal dari sisa metabolisme larva, hasil feses dan sisa pakan,
dengan demikian kandungan amoniak di dalam media penelitian tergantung pada
kepadatan larva dan kuantitas serta kualitas pakan yang diberikan.

2.7 Pengelolaan Pakan

Pemeliharaan benih rgjungan selain diberikan pakan alami, diberikan pula pakan
buatan. Pemberian pakan buatan dimaksudkan untuk melengkapi nutrisi yang
tidak terdapat dalam pakan alami baik fitoplankton maupun zooplankton. Selain
itu pakan buatan mudah diperoleh. Mujiman (2000) menyatakan bahwa makanan
buatan sangat penting untuk disediakan agar dapat tersedia dalam jumlah yang

cukup, tepat waktu, berkesinambungan dan memenuhi syarat gizi.

Menurut Watanabe dan Kiron (1994) dalam Fibro dkk, (2010), pakan alami
merupakan jenis pakan yang mutlak diperlukan dalam semua kegiatan
pembenihan. Pakan alami termasuk fitoplankton, zooplankton ukuran kecil dan
larva hewan invertebrata yang telah diketahui sebagai makanan dalam
pemeliharaan larva. Jenis pakan yang diberikan bervariasi sesuai bukaan mulut

larva.

Ditambahkan dalam Baharuddin (2011), Brachionus dan

nauplius Artemia merupakan pakan alami yang cocok diberikan pada
pemeliharaan larva, karena selai ukurannya yang kecil juga memiliki nilai nutrisi
yang cukup baik yakni mengandung asam-asam amino esensial dalam jumlah

yang cukup.



1. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sasmpa dengan bulan Mei 2017 di
L aboratorium Budidaya Perairan Jurusan Perikanan dan Kelautan Fakultas

Pertanian Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah kontainer ukuran 40x25x20
cm, selang aerasi, timbangan digital dengan ketelitian 0,1 g, thermometer, DO
meter, refraktometer, milimeter block dan aat tulis. Hewan Uji yang digunakan
adalah rgjungan (Portunus pelagicus), diperoleh dari nelayan di kota karang
dengan |lebar karapas rajungan muda 6-8 cm, berjumlah 36 ekor, air laut, pakan

yang diberikan selama masa pemeliharaan rgjungan adalah cacahan ikan rucah.

3.3 Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari
tiga perlakuan dan masing-masing perlakuan diberikan 3 kali ulangan, yaitu :

A : Padat tebar 2 ekor/8¢

B : Padat tebar 4 ekor/8¢

C : Padat tebar 6 ekor/8€

3.4 Prosedur Pendlitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap yaitu persiapan, penebaran,

pemberian pakan, dan pengumpulan data.



3.4.1 Tahap Persiapan

Pada persiapan awal yaitu menyediakan wadah 9 (sembilan) unit kontainer plastik

ukuran 40x25x20 cm, aerasi, air laut. Untuk |ebih jelas tentang wadah budidaya

rajungan dapat dilihat pada Gambar 2.

Al

c3

B1

A3

C1

A2

C2

B3

Keterangan :
Perlakuan A
Perlakuan B :
Perlakuan C :

Ulangan

B2

Gambar 3. Tata Letak Wadah Budidaya Rgjungan

Padat tebar 2 ekor/8e
Padat tebar 4 ekor/8e
Padat tebar 6 ekor/88
: 1,23

3.4.2 Penebaran

Hal — hal yang dilakukan saat penebaran rajungan adalah sebagai berikut :

(1) Wadah pemeliharaan yang digunakan berupa kontainer plastik berukuran
40x25%20 cm sebanyak 9 unit. Kontainer plastik dibersihkan menggunakan
detergen dan dibilas menggunakan air bersih kemudian dikeringkan.

Kontainer kemudian diletakkan pada rak pemeliharaan dan diisi air laut

hingga ketinggian 10 cm dengan volume 8€.

(2) Rajungan dimasukkan ke dalam kontainer plastik dengan padat tebar A 2
ekor/8¢, B 4 ekor/8€, dan C 6 ekor/8€ pada masing — masing wadah

pemeliharaan.

(3) Sebelum rgungan dimasukkan ke wadah pemeliharaan, terlebih dahulu
rajungan ditimbang menggunakan timbangan digital dengan ketelitian 0,01
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gram untuk mengetahui bobot tubuh awal sedangkan pengukuran lebar
dilakukan dengan cara mengukur lebar karapasnya dengan menggunakan

penggaris.

3.4.3 Pakan Penelitian

Selama pemeliharaan, rajungan diberikan pakan berupaikan rucah segar.Tingkat
pemberian pakan dengan menggunakan 5% dari total bobot rajungan. Frekuens
pemberian pakan pagi hari pukul 07.00 WIB, siang pukul 13.00 WIB dan malam
hari pukul 19.00 WIB.

3.4.4 Sampling
Pengukuran berat rajungan dilakukan 10 hari sekali untuk mengetahui

peningkatan bobot rgjungan dan pertambahan |ebar karapas rgungan.

3.4.5 Pengamatan
Selama penelitian berlangsung parameter yang diukur adal ah pertambahan berat,
lebar karapas, kelangsungan hidup (SR), dan kuadlitas air.

3.5 Parameter yang Diamati.

3.5.1 Pertambahan Ber at

Pertambahan berat mutlak adalah selisih berat total rajungan pada akhir
pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhan berat mutlak
dapat dihitung dengan rumus :

Wm = Wt-Wo

Keterangan :

Wm : Pertambahan berat mutlak (gram)

Wt : Bobot rata-rata akhir (gram)

Wo : Bobot rata-rata awal (gram)

11



3.5.2 Pertambahan L ebar Karapas

Pertambahan |ebar mutlak adalah selisih |ebar total rajungan pada akhir
pemeliharaan dan awal pemeliharaan. Perhitungan pertumbuhan |ebar mutlak
dapat dihitung dengan rumus :

Wm = Wt-Wo

Keterangan :

Wm : Pertambahan lebar mutlak (cm)

Wt : lebar karapas rajungan akhir (cm)

Wo : lebar karapas rgungan rata-rata awal (cm)

3.5.3 Kelangsungan Hidup

K elangsungan hidup adalah tingkat perbandingan jumlah rgjungan yang hidup
dari awal hingga akhir penelitian. Kelangsungan hidup dapat dihitung dengan
rumus :

Survival Rate = % X 100%

Keterangan :
SR : Kelangsungan hidup
Nt : Jumlah rgungan akhir

No : Jumlah rgungan awal

3.5.4 Parameter Kualitas Air

Parameter kualitas air yang diamati adalah suhu yang diukur menggunakan
termometer, pengukuran suhu selama penelitian dilakukan setiap sampling. Suhu
diukur padawaktu pagi hari.pH diukur menggunakan alat pH meter, pengukuran
dilakukan setiap sampling yaitu setiap sepuluh hari sekali selama penelitian.
Oksigen terlarut (dissolved oxygen) diukur dengan menggunakan alat DO meter.
Dan sdlinitas, pengukuran dilakukan pada awal penelitian dan akhir pendlitian.

3.6 Analisis Data

Analisis Statistika pada penelitian ini disusun dalam desain variabel perlakuan.
Pengaruh perlakuan terhadap parameter penelitian dianalisis dengan menggunakan
analisis varians (ANOVA).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa padat tebar berpengaruh

terhadap kelangsungan hidup (SR) dan kepadatan pada perlakuan A 2 ekor/8€
menunjukan hasil yang optimum.

5.2 Saran

Disarankan pada para pelaku usaha untuk membudidayakan rajungan

menggunakan padat tebar yang lebih rendah 1 ekor/4 L.
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